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ABSTRAK 

 

Pengolahan Palm Oil Mill Effluent (POME) menjadi Biogas dengan Sistem Anaerobik 

Tipe Batch tanpa Proses Netralisasi  

 

Oleh :  

Vini Tri Khaerani 

 

Dalam prosesnya, industri kelapa sawit menghasilkan beberapa jenis limbah , yang 

berupa limbah padat dan cair. Limbah cair industri kelapa sawit yang paling utama adalah 

Palm Oil Mill Effluent (POME). Limbah POME yang keluar dari proses pengolahan 
biasanya memiiliki suhu tinggi yaitu berkisar antara 70800C, dengan tingkat keasaman 

(pH) sekitar 4,56 – 4,98, COD (Chemical Oxygen Demand) berkisar antara 57.000- 

60.400 mg/ liter dan Total Suspended Solid (TSS) 0,23 – 5,44 g/L. Adapun tujuan 

mengadakan penelitian yaitu menghasilkan nilai parameter volume, dan CH4 dari 
campuran limbah POME dengan Kotoran sapi, kemudian untuk mengetahui proses dan 

cara kerja pengolahan Limbah POME sehingga bisa menjadi biogas. Sehingga dapat 

mengetahui penurunan kadar kandungan COD dan TSS. Hasil analisa COD dan TSS 
didapatkan penurunan nilai COD dan TSS terhadap volume biogas yang dihasilkan adalah 

pada waktu gas ke-40 hari dengan perbandingan 60%:40% yaitu yaitu COD 114  mg/L 

dan TSS 0,600 mg/L.Hasil analisa gas metan didapatkan  kenaikan setiap 10 harinya 
selama 40 hari gas metan yang dihasilkan sebanyak 521.497 ppm (52%). .Analisa uji 

nyala api diketahui bahwa titik nyala api yang paling menyala sangat cepat dan berwarna 
biru  yaitu pada hari ke -40 . 

 

Kata kunci: Palm Oil Mill Effluent (POME), anaerobik, Batch, biogas, netralisasi  
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ABSTRACT 

Processing Palm Oil Mill Effluent (POME) into Biogas with Batch Type Anaerobic 

System without Neutralization Process 

By : 

Vini Tri Khaerani 

In  process, the palm oil industry produces several types of waste, in the form of solid and 

liquid waste. The most important liquid waste from the palm oil industry is Palm Oil Mill 

Effluent (POME). POME waste that comes out of the treatment process usually has a 

high temperature, which is around 70-800C, with an acidity (pH) of around 4.56 – 4.98, 

COD (Chemical Oxygen Demand) ranging from 57,000-60,400 mg/liter and Total 

Suspended Solid ( TSS) 0.23 – 5.44 g/L. The purpose of conducting research is to produce 

volume parameter values, and CH4 from a mixture of POME waste with cow dung, then 

to find out the process and workings of processing POME waste so that it can become 

biogas. So that it can determine the decrease in the levels of COD and TSS content. The 

results of COD and TSS analysis showed a decrease in the value of COD and TSS to the 

volume of biogas produced at the 40th day of gas with a ratio of 60%: 40%, namely COD 

114 mg/L and TSS 0.600 mg/L. The results of methane gas analysis were obtained 

increase every 10 days for 40 days of methane gas produced as much as 521,497 ppm 

(52%). .Analysis of the flame test is known that the flash point is the most rapidly burning 

and is blue in color, namely on the -40th day.  

 

Keywords: Palm Oil Mill Effluent (POME), anaerobic, Batch, biogas, neutralization 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1Latar Belakang  

Laju perkembangan industri kelapa sawit di Indonesia saat ini semakin 

pesat karena Indonesia merupakan produsen minyak kelapa sawit terbesar di 

dunia. Luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada tahun 2020 mencapai 

14.996.010 hektar dengan produksi sebesar 23,47 juta ton minyak sawit (GAPKI, 

2020). Dalam prosesnya, industri kelapa sawit menghasilkan beberapa jenis 

limbah dalam prosesnya, yang berupa limbah padat dan cair. Limbah cair industri 

kelapa sawit yang paling utama adalah Palm Oil Mill Effluent (POME).Setiap satu 

ton tandan buat segar kelapa sawit akan menghasilkan sekitar 0,7 – 0,8 m
3
 limbah 

POME. Limbah POME yang keluar dari proses pengolahan biasanya memiiliki 

suhu tinggi yaitu berkisar antara 7080
0
C, dengan tingkat keasaman (pH) sekitar 

4,56 – 4,98, COD (Chemical Oxygen Demand) berkisar antara 57.000- 60.400 mg/ 

liter dan Total Suspended Solid (TSS) 0,23 – 5,44 g/L.  

 

Gambar 1.1 Perkebunan Kelapa Sawit 

 

Alkyol tahun 2012 menyatakan bahwa tingginya angka COD dapat 

membahayakan ikan dan menngkontaminasi rantai makanan apabila dibuang 

langsung ke saluran pembuangan tanpa diolah terlebih dahulu. Oleh karena itu, 

pengolahan terbaik untuk buangan limbah yang memiliki kandungan organik yang 

tinggi adalah dengan cara pengolahan secara anaerobik. (Teknologi Lingkungan 

vol.20,No 1,jan 2019)    

Proses degradasi anaerobik merupakan proses fermentasi bahan organik 

oleh aktivitas bakteri anaerob pada kondisi tanpa oksigen bebas dan merubahnya 

dari bentuk tersuspensi menjadi terlarut dan biogas. Proses anaerobik adalah 
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salah satu teknologi yang paling hemat energi dan ramah lingkungan untuk 

produksi bioenergi. Pengolahan limbah secara anaerobik dapat diartikan sebagai 

proses biokimia yang menghasilkan biogas dengan merubah bahan organik 

kompleks menjadi sumber energi terbarukan. Proses pengelohan anaerobik 

dapat memberikan keuntungan lebih dibandingkan pengolahan secara aerobik, 

yaitu:    

a. Proses anaerobik tidak membutuhkan energi untuk aerasi, sehingga 

mengurangi biaya pada proses pengolahannya   

b. Lumpur atau sludge yang dihasilkan lebih sedikit dari proses aerobik.   

c. Bahan pencemar berupa bahan organik yang dapat terbiodegradasi hampir 

semuanya dikonversi ke bentuk biogas (gas metana) yang mempunyai nilai 

kalor tinggi dan dapat digunakan sebagai subtitusi sumber energi.   

Proses anaerobik dilakukan oleh konsorsium bakteri yang berinterelasi 

syntrophic sehingga dapat bakteri tersebut data saling memenuhi kebutuhannya 

masing-masing.  Konsorsium bakteri yang terjadi pada proses pengolahan 

anaerobik diantaranya proses hidrolisis, proses asidogenesis, proses asetogenesis, 

dan proses metanogenesis. Tahapan proses pada pengolahan anaerobik tersebut 

saling terkait erat satu sama lain. (Teknologi Lingkungan vol.20,No 1,jan 2019).  

Kandungan dari limbah cair kelapa sawit memiliki kandungan terdiri 

dari bahan organic biodegradable dengan konsentrasi yang tinggi seperti lemak 

,protein dan selulosa yang akan mempengaruhi kandungan oksigen terlarut dan 

padatan tersuspensi, bahan-bahan organic yang sukar terurai, sehingga 

mempengaruhi jumlah kandungan oksigen (Baharudin at al.,2009). kandungan 

organic yang kemudian difermentasikan dengan bakteri untuk menghasilkan 

biogas yang mengandung gas metan.   

Kandungan kotoran sapi yang banyak mengandung selulosa, bahan baku 

dalam bentuk selulosa yang akan mudah di cerna oleh bakteri anaerob dan 

kotoran sapi mengandung gas methan sebanyak 65,7% dibandingkan gas lainnya. 

Gas methan inilah merupakan komposisi utama Biogas (indri vaselina harahap, 

2007).   

Biogas adalah gas produk akhir pecernaan atau degradasi anaerobik 

bahanbahan organik oleh bakteri-bakteri anaerobik dalam lingkungan bebas 
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oksigen atau udara. Komponen terbesar biogas adalah Methana (CH4, 5480%-

vol) dan karbondioksida (CO2, 20-45%-vol) serta sejumlah kecil H2, N2 dan H2S. 

Dalam aplikasinya, biogas digunakan sebagai gas alternatif untuk memanaskan 

dan menghasilakn energi listrik.Kemampuan biogas sebagai sumber energi 

sangat tergantung dari jumlah gas metana yang dihasilkan. Sebagai gas alternatif, 

biogas bersifat ramah lingkungan dan dapat mengurangi efek rumah kaca. United 

Nation (1978) dalam Budianto (2010). 

 

1.2 Penelitian terdahulu tentang Biogas  

(R.Sudradjat, dkk.2003) "produksi Biogas dari Limbah pengolahan 

kelapa sawit dengan proses fermentasi padat".menyatakan hasil menunjukan 

bahwa rasio substrat dengan inokulum 25:500 menghasilkan biogas terbesar 

(32,3% VS). rasio tersebut juga memberikan hasil produksi biogas terbesar untuk 

continuous process((1623,7 ml/liter-hari).(Adzani Ghani Ilmannafian, dkk. 

2020)"Pengolahan Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit dengan Metode Filtrasi dan 

Fitoremediasi Menggunakan Tanaman Enceng Gondok"Menyatakan hasil bahwa 

aplikasi pengolahan limbah PKS dengan tanaman enceng gondok belum efektif, 

dengan ditunjang hasil penelitian sebagai brikut: 100%, 75%, dan 50%. (Surya 

Dharma, Kms. Ridhuan, 2014)"Kajian potensi sumber energi biogas dari kotoran 

ternak untuk bahan bakar alternatif di kecamatan kalirejo kabupaten lampung 

tengah"Namun dari hasil pengujian, terlihat kotoran ayam memiliki potensi 

menghasilkan biogas yang paling besar per kg bahan baku kotorannya yaitu 

mencapai 0,102 m3/kg dibandingkan sapi dan kambing yang hanya mencapai 

sepertiga nilainya yaitu 0,038 m3/kg dan 0,028 m3/kg.  

Mengacu pengamatan ppeneliti yang dilakukan adalah pengolahan Palm 

Oil Mill Effluent (POME) menjadi biogas. Maka pada penelitian dilakukan 

menggunakan bahan utama limbah cair kelapa sawit dan bahan pendamping 

menggunakan kotoran sapi, air,. Maka dari itu penelitian yang akan di 

laksanakan variabel , yang akan mencari perbandingan yang optimum dari 

campuran limbah POME dan kotoran sapi . sehingga akan menghasilkan biogas 

yang lebih banyak dan optimal dengan system anaerobic tipe batch.    
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1.3.Permasalahan  

Adapun rumusan masalah adalah sebagai berikut:    

1. Apakah limbah cair kelapa sawit dengan kotoran sapi dapat menghasilkan 

biogas berupa CH4yang optimum?  

2. Bagaimanakah proses dan cara kerja pengolahan POME sehingga bisa 

menjadi biogas?    

3. Apakah pengolahan limbah cair Palm Oil Mill Effluent menjadi biogas 

dapat menurunkan kandungan COD dan TSS? 

1.4.Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan mengadakan penelitian:   

1. Untuk menghasilkan nilai parameter volume biogas, CH4dari campuran 

limbah POME dan Kotoran sapi pada beberapa sampel menggunakan 

perbandingan 60%:40% 

2. Untuk mengetahui proses dan cara kerja pengolahan Limbah POME 

sehingga bisa menjadi biogas.    

3. Untuk mengetahui penurunan kadar kandungan COD dan TSS 

1.5.Manfaat Penelitian  

1. Bagi masyarakat:   

a. Limbah cair kelapa sawit mengandung CH4 (Metana) yang dapat 

digunakan dalam dalam kehidupan sehari-hari   

b. Mengurangi masalah pencemaran udara    

c. Meminimalisir dampak kerusakan lingkungan yang akan disebabkan 

oleh limbah tersebut.    

2. Bagi Peneliti:   

a. Melatih diri untuk terus menciptakan terobosan baru bagi masyarakat   

b. Sebagai referensi lanjutan dalam penelitian berikutnya.    

3. Bagi perkembangan IPTEK:    

Inovasi terbaru yang bersifat ilmiah.   

  

 

 



 

 

32 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Azwir. Analisa pencemaran air Sungai Tapung Kiri oleh limbah industri  

kelapa sawit PT. Peputra Masterindo di kabupaten Kampar. Tesis. 

Sekolah  

Pasca Sarjana. Universitas Dipenegoro. Semarang, 2006. 

Baharudin, dkk, Co-composting of empty fruit bunches and partially treated palm 

oil mill effluent in pilot scale. International Journal Agric Res 4 (2) : 2009 

Dharma, Surya dan Kms. Ridhuan, Kajian potensi sumber energi biogas dari 

kotoran ternak untuk bahan bakar alternatif di kecamatan kalirejo 

kabupaten lampung tengah. 2014. 

Fardiaz, Pencemaran Lingkungan. PT. Aneka Cipta. Jakarta. 1992. 

Harahap, Indri Vaselina, Uji Beda Komposisi Campuran Kotoran Sapi dengan 

Beberapa Hasil Limbah Pertanian Terhadap Biogas yang Dihasilkan. 

Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara : 2007 

Ilmannafian, Adzani Ghani. dkk. Pengolahan Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit 

dengan Metode Filtrasi dan Fitoremediasi Menggunakan Tanaman 

Enceng Gondok. 2020 

Irvan, dkk, Pembuatan Pupuk Organik Aktif Dari Pengolahan Lanjut Libah Cair 

Pabrik Kelapa Sawit, Laporan Hasil Penelitian, Universitas Sumatera 

Utrara, Medan, 2011. 

Meynell, P. J., Methane : Planing a Digester, Carbon and Nitrogen (C/N) Ratio 

Biogas, Prism Press, Great Britain. 1981 

Munamar, E.I. Pembuatan dan Aplikasi Pupuk Organik Padat.  Seri Agro Tekno 

Penebar Swadaya, Cimanggis Bogor : 2006 

Sudradjat, R. dkk. produksi Biogas dari Limbah pengolahan kelapa sawit dengan 

proses fermentasi padat, 2003 



 

 

33 

 

Winanti, Widiatmini Sih, dkk, Pengolahan palm oil milleffluent (POME) menjadi 

Biogas dengan sistem Anaerobik tipe Fixed Bed tanpa proses netralisasi. 

JurnalTeknologi Lingkungan, vol 2 Tangerang Selatan : 2019  

Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No: Kep51/MenLH/10/1995, 

Tentang Baku Mutu Limbah Cair Untuk Industri Minyak Sawit, 1995 

Direktorat Jenderal Pengolahan dan Pemasaran Hasil Tanaman Pangan (PPHP), 

Departemen Pertanian, 2006 

Dinas Peternakan Jawa Tengah,(Kandungan Unsur Hara pada Beberapa Ternak), 

2008 

PerMen LH No. 03 Tahun 2010 tentang Baku Mutu Air Limbah bagi 

KawasanIndustri, 2010 

https://www.mesinpks.com/pemanfaatan-limbah-cair-kelapa-sawit/,Diakses 

tanggal 25 April 2021 

 

 

http://komara.weebly.com/peraturan-lingkungan/peraturan-menteri-negara-lingkungan-hidup-no-03-tahun-2010-tentang-baku-mutu-air-limbah-bagi-kawasan-industri
http://komara.weebly.com/peraturan-lingkungan/peraturan-menteri-negara-lingkungan-hidup-no-03-tahun-2010-tentang-baku-mutu-air-limbah-bagi-kawasan-industri
https://www.mesinpks.com/pemanfaatan-limbah-cair-kelapa-sawit/

	sambungan
	DAFTAR ISI
	1.1Latar Belakang
	1.2 Penelitian terdahulu tentang Biogas
	1.3.Permasalahan
	1.4.Tujuan Penelitian
	1.5.Manfaat Penelitian
	2.1.Sejarah Biogas
	2.2.Definisi Biogas
	2.3.Palm Oil Mill Efluent
	2.4. Kotoran Sapi / Kotoran Ternak
	2.5.Tahap Pembentukan Biogas
	3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
	3.2. Alat dan Bahan
	3.3. Rencana penelitian

	Diagram alir Proses Pembuatan Biogas
	3.5. Perancangan Alat Biodigister
	PerMen LH No. 03 Tahun 2010 tentang Baku Mutu Air Limbah bagi KawasanIndustri, 2010


	122017043_BAB I_DAFTAR PUSTAKA



